


































































































































Dari uraian diatas, rangkaian peristi wa yang terjadi di gcdung 
jalan Imam Bonjol No. 1 Jakarta merupakan awal berdirinya negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang merdek a dan berdaulat. Oleh ka­
rena ini, sewajamya apabila gedung tersebut direalisasikan untuk 
dijadikan sebuah Museum. 

Pembacaan Teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia olch Ir. Soekarto yang didampingi Drs. Moh . 
Hatta sebagai wakil bangsa dan pemimpin persatuan bangsa lndonesia, di Jalan Pegangsaan Timur 
56 Jakarta (sekarang Jalan Proklamasi). 
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C. Hubungan Museum Perumusan Naskah Proklamasi dengan 
Museum Lain 

Pada dasamya sejarah umat manusia itu merupakan rangkaian 
pcrjuangan manusia dalam rangka mempertahankan eksistensinya, 
dan dalam rangka perjuangan untuk mencapai cita-citanya. Sejarah 
pcrjuangan kemerdekaan Indonesia, sebagian besar museum dapat 
berperan sebagai sarana komunikasi antar generasi, sehingga akan 
memudahkan generasi sekarang dan generasi yang akan datang untuk 
mempelajari dan menghayati peristiwa sejarah tersebut. 

Museum Perumusan Naskah Proklamasi merupakan museum 
sejarah yang merekam peristiwa sejarah awal berdirinya Negara Kesa­
tuan Republik Indonesia. Akan tetapi peristiwa bersejarah itu telah 
berlangsung dalam suatu suasana yang mengandung baik unsur kera­
hasiaan, maupun urgensi yang sangat mendesak. Oleh karena itu, 
perekaman perekaman peristiwa dengan gambar (foto) tidak terjadi. 
Namun demikian, gedung itu merupakan saksi bisu periswa bersejarah 
mengenai Perumusan Naskah ProkJamasi. 

Sejalan dengan peristiwa yang terjadi di Museum Pcrumusan 
Naskah Proklamasi, maka hubungan museum perumusan naskah 
proklamasi dengan sejarah yang lain akan berkaitan satu sama lain. 
Untuk itu, Museum Perumusan Naskah Proklamasi sangat berkaitan 
dengan Museum sejarah yang bcrkaitan dengan pergerakan nasional. 
Pengungkapan hubungan museum tersebut, diawali dengan mueseum 
sejarah yang merekam peristiwa awal tumbuhnya pergerakan nasional. 

Perjuangan kemerdekaan Indonesia dimulai dengan perlawanan 
yang biasa disebut dengan prates sosial, perlawanan semacam ini 
pada umumnya berlangsung tidak lama dan merupakan pergerakan 
lokal yang tidak ada koordinasi antara yang satu dengan yang lain. 

Bangsa Indonesia mulai menyadari perlunya persatuan untuk 
perjuangan mencapai Indonesia merdeka, dalam babakan ini disebut 
masa Kebangkitan Nasional (1908 - 1942). Sebagai pcngejawantahan 
Kebangkitan Nasional bangsa Indonesia, yaitu didirikannya "Budi 
Utomo" oleh Dr. Soetomo dan kawan-kawan sebagai perkumpulan 
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modem, yaitu perkumpulan yang mempu nyai nama, pengurus, 
anggota, maksud dan tujuan serta rencana kerja. Tujuan Budi Utomo 
yaitu kemajuan pengajaran, pertanian, petemakan, perdagangan. tehnik, 
industri dan kebudayaan. 

Berdirinya Budi Utomo, merupakan zaman baru di Indonesia 
yaitu zaman Pergerakan di Indonesia, oleh ka rcna itu, hari lahir Budi 
Utomo tanggal 20 Mei 1908 dinamakan Hari Kebangkitan Nasional 
Scjalan dengan itu, maka museum Kebangkitan Nasional di abadikan 
di gedung bekas STOVIA, jalan Dr. Abdurahman Saleh No. 26 tem­
pat didirikannya Budi Utomo. 

Sejak berdirinya Budi Utomo, bennunculanlah perkumpulan -
perkumpulan yang dalam kenyataannya merupakan awal dari persa­
tuan dan kesatuan bangsa untuk mencapai kemerdekaan. Atas dasar 
persamaan cita-cita dan persamaan keinginan itulah pada tanggal 28 
Oktober 1928 dicetuskan "Sumpah Pemuda" , yang merupakan unjuk 
rasa bangsa Indonesia dalam rangka perjuangan mencapai Indonesia 
Mcrdeka. Sumpah Pemuda, lahir pada kongres pemuda kc II tanggal 
28 Oktobcr 1928, yang bencmpal di bekas gedung I ndonesisch C Luh­
gehouw (IC) di jalan Kramat Raya nomor 106. Pada waktu itu, pcr­
tama kalinya diperdendangkan lagu "Indonesia Raya" di muka um um 
olch komponis besamya WR. Supratman. 

Menjelang Proklamasi Kemerdekaan Ind nonesia, telah diben­
tuk BPUPKI yang dalam sidangnya Lelah menghasilkan naskah pcr­
nyataan Indonesia merdeka (Piagam Jakarta), Naskah Pembukaan 
UU D, dan Naskah UUD. Hal ini berlangsung di jalan Pejambon 6 
(sekarang gedung Pancasila). 

Saat-saat menjclang proklamasi itu, para pcmuda Rcvolusioncr 
mcndcsak Ir. Soekamo dan Ors. Moh. Hatta untuk memproklamasikan 
kemerdekaan Indonesia. Adanya perbedaan pendapat antara para pe­
muda revolusioner dengan Ir. Soekamo Ors. Moh. Hatta menyebabkan 
tcrjadinya peristiwa Rengasdengklok . Para pem uda Revolusioner bcr­
markas di jalan Menteng 31 (sekarang Gedung Joang 45), yang meru­
pakan Asrama Angkatan Baru Indonesia yang dipimpin oleh Soekami 
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dan Chairul Saleh. Asrama tersebut, pada tanggal 1 Maret 1934, 
ditutup, baru pada pertengahan 1944, dibuka kembali menjadi asrama 
pemuda. Oleh karena asrama itu dipakai tempat kursus soal politik, 
dengan pengajamya beberapa tokoh nasional antara lain Ir. Soekamo, 
Ors. Moh. Hatta, Mr. Soebardjo Soedi ro, (mbah), Mr. Iwa 
Kusumasumantri Sutan Sjahrir dan lain-lain maka asrama tersebut 
diganti namanya menjadi asrama Indonesia Merdeka. Menjelang saat­
saat proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia, Gcdung Joang 45 
dijadikan markas oleh para tokoh pemuda rcvolusioner. 

Selanjutnya pada tanggal 16 Agustus 1945 dan mendekati 17 
Agustus 1945, terjadilah peristiwa bersejarah dalam merumuskan 
Naskah Proklamasi, dijalan Meiji dori (sekarang museum Perumusan 
Naskah Proklamasi, di jalan Imam Bonjol I) , yang saat itu adalah 
rumah kediaman Laksamana Muda Tadashi Maeda. 

Akhimya pada tanggal 17 Agustus 1945, pukul 10.00 pagi, 
hari Jum'at, Naskah Proklamasi dibacakan oleh Ir. Soekamo yang 
didampingi Drs. Moh. Hatta di jalan Pegangsaan Timur 56 (sekarang 
Gedung Pola, Jalan Proklamasi 56), yang saat itu adalah rumah kedia­
man Ir. Soekamo. Sejak itu, mulailah periode baru bagi bangsa mer­
deka dan berdaulat serta menuju tahapan baru untuk mempertahankan 
dan menegakkan kemerdekaan yang telah diproklamasikan. 
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BAB IV 

MENINJAU MUSEUM PERUMUSAN 
NASKAH PROKLAMASI DARI DEKAT 

A. Sejarah Bangunan 

Sejarah mengenai didirikannya bangunan ini, tidak dapat 
diungkapkan secara tepat karena tidak ada catatan yang tepat menge­
nai tanggal, bulan dan tahun berapa bangunan ini diperkirakan ber­
diri. Namun demikian, bangunan ini diperkirakan bcrdiri sekitar tahun 
1920. Begitu pula mengenai pemilik gedung tersebut, sangat sedikit 
sekali diketahui. Namun demikian, dalam surat ukur No. 955 tanggal 
21 Desember 1931, pemiliknya atas nama PT. Asuransi Jiwasraya 
Nilmy (Nederlands Levenzekerring Maatschappij), adalah bekas hak 
guna bangunan No. 1337/Menteng, dengan Iuas tanah 4380 M2. Di 
samping itu, diuraikan dalam surat ukur No. 956 Eigendom Ver­
ponding No. 17758, dengan luas bangunan 283 M2. 

Sebelum pecah perang Pasifik, bangunan ini dipakai sebagai 
gedung "Bristish Council General" (Konsulat Jenderal Inggris), dan 
ini berlangsung sampai Jepang menduduki Indonesia. 

Pada masa Hindia Belanda, gedung ini terletak di jalan yang 
dinamai Nassau Boulevaard. Selanjutnya ketika pendudukan Jepang, 
nama jalan ini diubah mcnjadi Meiji dori. Hal tcrscbut, sesuai dengan 
politik Jepang untuk men-Jepangkan negeri yang dikuasainya. Pada 
waktu itu menjadi tempat kediaman Laksamana Muda Tadashi Maeda 
bcserta keluarganya. Beliau adalah kepala kantor pcnghubung antara 
Angkatan Laut dan Angkatan Darat Jepang. Berdasarkan foto 
dokumentasi yang diperoleh dari Ny. Satzuki Mishima , penghuni 
gedung tersebut antara lain, Sugimura, Hirako, dan bebcrapa pem­
bantu rumah tangga yang dikoordinir olch Ny. Satzuki Mishima 
sebagai sekretaris Maeda untuk urusan rumah tangga. 

Sctelah kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945, 
gedung ini tetap menjadi tempat tinggal Lak samana Muda Tadashi 
Maeda. Sampai sekutu mendarat di Indonesi a bulan September 1945. 
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Selanjutnya gcdung ini dikuasai oleh tentara Inggris, dan digunakan 
sebagai Markas tentara Inggri s. 

Laksamana Maeda dan para pcmbantunya. 

64 



Pemindahan status pcmilik gedung ini, dari milik Inggris 
menjadi pemerintah Indonesia, terjadi dalam aksi nasionalisasi ter­
hadap milik bangsa asing di Indonesia. Pada waktu itu, dipakai tcm­
pat kediaman resmi Outa Besar Inggris. 

Pemerintah Indonesia, mcnyerahkan pcngelolaanya kepada Dc­
partem cn Keuangan yang selanjutnya d ikc lola oleh Pcrusahaan 
Asuransi Jiwasraya. Pada tahun 1961 , Pcrusahaan Asuransi Jiwasraya 
mcngontrakkan gedung ini kepada Kedutaan Inggris sampai bulan 
Juni 1981. 

Mcndekati berakhimya masa kontrak terscbut, Dcpartcmcn 
Dalam Ncgeri dan Pemerintah OKI Jakarta, mcnyampaikan hasil kcpu­
tusan rapat koordinasi Bidang Kesejahteraan Rakyat pada Mcntcri 
Pcndidikan dan Kebudayaan, tcntang putusan rapat, untuk menjad ik an 
gcdung yang terletak di jalan Imam Bonjol No. 1 Jakarta Pusat , sc­
bagai Monumcn Sejarah Indonesia. Berdasarkan pertimbangan rapat 
dinyatakan pula, bangunan tersebut mengand ung nilai sejarah yang 
sangat penting. 

Gcdung in i, diteri ma oleh Oepan c men Pcndidikan da n 
Kcbudayaan tanggal 28 Oesember 1981. Untuk scmcntara, gcdung 
ini dikc lola Kanwil Departemen Pcndidikan dan Kcbudayaan O KI 
Jaka11a. Kcmudian pada tahun 1982, gcdung ini ditcmpati Pcrpus­
takaan Nasional, sebagai perkantoran. Selanjutnya pada tahun 1984, 
Menteri Pcndidikan dan Kebudayaan, pada waktu itu Prof. Dr. 
Nugroho Notosusanto , memberikan instruksi kepada Direktur Pcr­
museuman, agar segera merealisir gedung bcrsejarah tersebut menjadi 
Museum Pcrumusan Naskah Proklamasi . Akhimya pada tanggal 26 
Maret 1987, gedung ini diserahkan kepada Di rektorat Pcrmuseuman, 
Direktorat Jenderal Kebudayaan, untuk dijadikan Perumusan Naskah 
Proklamasi (Oepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985 : 5) 

B. Keadaan Bangunan 

Gedung yang terletak di jalan Imam Bonjol I, menghadap kc 
sebelah utara. Bangunan, didirikan dalam lingkungan yang terencana 
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dengan mencontoh gaya arsitek Eropa, dengan istilah "Art Deco". 
Gedung bercat wama putih dan megah ini, diapit oleh kedutaan Saudi 
Arabia dan Gereja Santa Paulus. Sedangkan menurut pengukuran 
terakhir, luas bangunannya 1.645, 31 M2, dan luas tanahnya 4.663 
M2. Dengan demikian, halaman muka dan bagian belakang cukup 
luas. 

Menurut Ny. Satzuki Mishima, keadaan gedung telah sedikit 
berubah dibanding saat terjadinya Perumusan Naskah Proklamasi Ke­
merdekaan Republik Indonesia. Bagian samping kiri gedung, ditam­
bah dan dibagian sebelah belakang gedung terdapat bangunan baru. 
Sedangkan di bagian dalam, ada pintu yang ditiadakan dan bekasnya 
ditutup tembok baru, misalnya antara ruang perumusan dengan ruang 
pengetikan. Begitu pula dengan ruang yang dulu berfungsi sebagai 
dapur, telah ditiadakan, sehingga pembagian ruang dapur telah be­
rubah. 

Ruangan yang terdapat di dalam gedung, antara lain : sebuah 
ruang tamu yang besar dengan sebuah serambi kecil di sebelah kiri, 
ruang makan yang memanjang di bagian kanan dengan tembok yang 
melengkung pada ujung belakang dan ruang dapur yang berbentuk 
empat persegi. Bangunan ini bertingkat, di tingkat atas terdapat bebe­
rapa ruangan yang digunakan sebagai ruang tidur. Di samping itu, 
halaman bagian depan bangunan terdapat sebuah gardu (pos penja­
gaan) tepatnya di sebelah kiri gedung. Sebagai pelengkap, gedung 
tcrsebut memiliki beberapa pohon rindang yang menutupi sebagian 
gedung. Ny. Satzuki Mishima mengatakan, bahwa ruangan di bawah 
tanah yang berada di halaman belakang merupakan lubang perlin­
dungan. 

Menurut ingatan Ny. Satzuki Mishima, dahulu dinding luar 
dan dalam diberi wama kelabu. Scdangkan keadaan jendela, masih 
tetap seperti dulu, dan tiap jendela mempunyai dua jenis jendela, 
yaitu yang terletak bagian luar berdaun jendela kayu diberi jalusi dan 
bagian dalam kayu diberi kaca. Scdangkan kayu kusen dan daun 
jendela diberi politur berwama coklat tua. Semua jendela dipasangkan 
dua jenis kain jendela, yaitu pada bagian dalam bcrwama biru muda 
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dan bagian luar diberi : Yitrage berwama putih yang terbuat dari kain 
toulle dengan pinggir kain diberi berbiku . Untuk alat pengantung 
kain jendela, terbuat dari pipa kuning tipis dan diberi gelang untuk 
dijahitkan pada pinggir atas kain jendela. Selanjutnya, semua pintu 
dipasang kain pintu berwama biru muda yang digantungkan pipa 
kuningan yang bentuknya seperti kain jendela. 

C. Ruangan Bersejarah. 

Sejarah gedung ini menjadi sangat penting sebagai awal sejarah 
berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka dan 
berdaulat. Di samping itu, dalam rangka perj uangan mempertahankan 
kemerdekaan Republik Indonesia, bukan hanya dilakukan perjuangan 
dengan mengangkat senjata, akan tetapi dil akukan pula dcngan per­
juangan diplomasi. Awai perjuangan diplomasi itu terjadi di gedung 
ini, yaitu pada tanggal 17 Nopember 1945, saat itu gedung ini meru­
pakan Markas Besar Tentara Inggris. Berdasarkan foto I pphos dan 
buku 30 Tahun Indonesia Merdeka, pertemuan terjadi di ruang yang 
sekarang disebut ruang Perumusan Naskah Proklamasi. Pada pc rtc­
muan itu , dari pihak Indonesia dipimpin oleh Perdana Mentcri Sutan 
Sjahrir, pihak Belanda oleh Dr. H.J. Van Mook sedangkan pihak 
sekutu diwakili oleh Letnan Jenderal Christi son, scbagai pcmrakarsa. 
Tujuan pertemuan itu dimaksudkan untuk mcmpertcmukan pihak In­
donesia dan pihak Belanda, di samping menjelaskan maksud kcda­
tangan tcntara sekutu. Akan tetapi, pcrtemuan itu berakhir tanpa hasil 
apapun. 

Pada tanggal 7 Oktober 1946, atas jasa baik Inggri s, di gcdung 
ini diadakan perundingan antara pihak Indonesia dan Bclanda yang 
bcrsengketa di ruang yang sekarang disebut Ruang Perumusan Nas­
kah Proklamasi . Pemerintah Inggris mengutus wakilnya Lord Killcam 
scbagai penengah, sedangkan utusan pemerintah Indonesia diketuai 
oleh Sutan Sjahrir dan pihak Belanda diketuai olch Prof. Schcnner­
hom. Dalam pertemuan itu, menghasilkan persctujuan gcnca tan 
scnjata, yang isinya sebagai berikut : 

I . Gencatan senjata diadakan atas dasar kedudukan mi liter pad a waktu 

67 



itu dan atas dasar kekuatan militer Sekutu serta Indonesia. 

2. Dibentuk sebuah komisi bersama gencatan senjata, untuk masalah­
masalah teknis pelaksanaan gencatan senjata (Sekretariat Negara, 
1977 : 109). Persetujuan gencatan senjata itu , ditanda tangani 
tanggal 14 Oktober 1946. 

Sutan Sjahrir dari pihak lndonesia sedang bersalaman dengan Prof. Schemerhom dari pihak 
Belanda, dan sebagai penengah dari pihak lnggris Lord Killcam mcnyaksikan pcristiwa tersebut, 
bcrlangsung di Gcdung Jalan Imam Bonjol No. I Jakarta 
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Oleh karena kejadian yang amat penting terjadi di gedung ini , 
adalah Peristiwa Perumusan Naskah Proklamasi, maka museum ini 
dinamakan Museum Perumusan Naskah Proklamasi. Dengan demikian, 
pembagian ruangannya didasarkan pada proses terjadinya peristiwa 
Perumusan Naskah Proklamasi, yaitu : 

I. Ruang Pra Perumusan Naskah Proklamas1 

Menurut BM. Diah, ruang ini dipenu h1 dcngan kursi yang cm­
puk. Sedangkan menurut Ny. Satzuki Mishi ma, ruangan ini digunakan 
Maeda, sebagai kantor dan ruang tamu khusus, yang di dalamnya 
LcrdapaL seperangkaL kursi tamu yang terdiri dari saLu meja , saLu sofa 
dan dua kursi tersebut dari besi Lipis chroom nikkel dcngan alas 
duduk yang dilapi si dengan kuliL berwama coklaL Lua. Meja berben­
Luk empat persegi panjang dan kursi dileLakan dekat jendela. Antara 
pintu ruang Pra Perumusan dengan ruangan Perumusan, dileLakkan 
lemari buku yang berpintu kaca, Lerbuat dari kayu dengan wama 
coklat Lua. Sedangkan dinding yang dibelakangi mcja Lulis, LerdapaL 
dua buah lukisan cat minyak bergambar pemandangan di sawah yang 
berlatar belakang gunung. 

Di ruangan ini merupakan tempaL pensLiwa sejarah yang pcr­
Lama daJam persiapan perumusan naskah proklamasi. Di ruang ini 
pada tanggal 16 AgusLus 1945, sekiLar pukul 22.00 wib, sepulang 
dari Rengasdengklok, Bung Kamo, Bung Hatta, dan Mr. Ahmad 
Subardjo diterima oleh Laksamana Muda Tadashi Maeda. Para wakil 
bangsa Indonesia tersebuL, memberikan penjelasan kepada Maeda, 
tcntang akan diadakannya pertemuan unLuk pcrsiapan menjelang In­
donesia Indonesia Merdeka. Maeda mengizinkan rumah kediaman­
nya untuk maksud tersebut. Atas pesan Gunseikan yang di sampaikan 
oleh Maeda, bahwa rombongan yang pulang dari Rengasdengklok 
diminta untuk menemuinya. Selanjutnya, berangkatlah mereka de­
ngan disertai oleh Maeda dan Mijoshi . Akan Lctapi rombongan te rse­
buL, hanya bertemu dengan Jenderal Nisji mura yang mengatakan 
bahwa prokJamasi Indonesia tidak boleh di langsungkan karena Je­
pang diperintah oleh sekutu untuk tidak mengubah status Quo. Seki tar 
pukul 02.30 wib Bung Kamo dan rombongan, tiba kembali di rumah 
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kediaman Maeda. Di ruangan ini pula, Maeda menerima penjelasan 
dari para wakil bangsa Indonesia untuk memproklamirkan kemerde­
kaan sekarang juga. Untuk selanjutnya, Maeda tidak turut campur 
tangan dan segera mohon diri menuju kamamya di Jantai aLas. (Kaset 
Pidato B.M. Diah : Agustus 1985). 

2. Ruang Perumusan Naskah Proklamasi 

Ny. Satzuki Mishima, mengatakan bahwa ruang ini, digunakan 
Maeda sebagai ruang makan dan tempat rapat. Di ruang ini, terdapat 
sebuah meja dengan daun meja berbentuk bundar yang dilengkapi 
lima buah kursi Lanpa sandaran Langan, LerbuaL dari kayu jaLi dengan 
wama poliLur coklat tua. Sedangkan mcja dan kursi iLu, di tempatkan 
di sudut kir dinding belakang ruang iLu. Di ruang ini terdapat pula sc­
buah meja panjang yang dilengkapi dengan 12 buah kursi dengan 
sandaran Langan, alas duduk dan sandaran dilapisi kulit berwama 
coklat tua. Begitu pula meja dan kursinya bcrwama coklat tua dari 
politur yang ditempatkan di bagian tcngah ruang dan mcmanjang dari 
depan ke belakang. 

Disamping itu, sebagian Jantai ruangan ini ditutupi karpet ber­
wama kelabu. Selain itu, Lerdapat lampu gantung krisLal besar pada 
bagian tengah ruangan. Di sebelah kiri dan sebelah kanan ruangan, 
ditempatkan masing-masing satu Jemari buku yang LerbuaL dari kayu 
dan berpinLu kaca, dengan wama coklat Lua dari politur. Lemari itu, 
digunakan sebagai tempaL penyimpan piring dan gelas makan. Di 
dinding depan ruang dekaL pintu antara ruang itu dengan ruangan 
penandatangan Naskah Proklamasi diletakkan sebuah meja dinding 
yang terbuat dari kayu, dengan wama politur cok1at tua. Di atas 
kedua lemari buku, diletakkan jambangan bunga besar yang terbuat 
dari porselen Jepang berhiaskan motif bunga bcrwama dibuat awa1 
abad ke 20. Sedangkan di atas meja dinding, di1etakkan sebuah jam­
bangan bunga yang berbentuk Jebih kecil (Kasel Wawancara dengan 
Ny. Satzuki Mishima : 21 Agustus 1985) 

Di ruangan ini, dini hari sekitar pukul 03.00 wib tanggal 17 
Agustus 1945, Bung Kama, Bung Hatta dan Mr. Ahmad Subardjo 
mengonsep dan merumuskan Naskah Proklamasi. Konsep naskah pro-
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klamasi ini, dalam bentuk tulisan Langan Bung Kamo, sedangkan 
Bung Hatta dan Mr. Ahmad Soebardjo menyumbangkan pikiran se­
cara lisan 

3. Ruang Pengetikan. 

Ruang ini dengan ruang perumusan dahulu dihubungkan de­
ngan pintu kaca yang sekarang ditutup dengan tcmbok baru . 

Di ruangan ini , naskah proklamasi ) ang di setujui olch hadirin , 
diketik olch Sayuti Melik, dengan mcngad akan perubahan tiga kata. 

Di ruang penandatanganan dan pengcsahan naskah prokl amasi, 
konsep naskah proklamasi dibacakan oleh Bung Kamo di hadapan 
hadirin . Setelah naskah te rsebut, d isetujui oleh hadirin, maka konscp 
naskah proklamasi itu oleh Bung Kamo dibc rikan kepada Sayuti Me­
lik, untuk diketik di ruangan yang sekarang disebut Ruang Pcngcti ­
kan. Setelah pengetikan selcsai, pada tanggal 17 Agustus 1945, sekitar 
pukul 04.00 wib Bung Kamo dan Bung Hatta segera menandatangan i 
naskah proklamasi itu, atas nama bangsa Indonesia dan merupakan 
tanda syahnya kemerdekaan terse but. Pertemuan ini, dihadi ri oleh 
beberapa orang yang mewakili bangsa Indonesia dan golongan pe­
muda. 

4. Ruangan Penandatanganan!Pengesahan Naskah Proklamasi 

Maeda menggunakan ruangan ini, scbagai ruang rapat dan ruang 
menerima tamu yang berjumlah banyak. Di tcngah ruangan ini , dilc ­
takkan dua buah meja cmpat perscgi panjang yang masing-masing 
dilengkapi dengan enam buah kursi yang di bc ri politur bcrwama coklat 
Lua. Kedua belas kursi tanpa sandaran tangan, alas duduk dan sanda­
rannya dilapisi dengan kulit berwama coklat tua. Di bagian tcngah 
ruang terdapat dua buah lampu kristal keci l. Di samping itu, dekat 
dinding sebelah belakang ruang, terdapat sepcrangkat meja tamu, yang 
terdiri dari satu sofa, kursi dan satu meja panjang, terbuat dari besi 
dilapisi chroom nikkel dengan alas yang dil apisi kulit berwama coklat 
Lua. Di bagian tengah anak tangga itu d itutup dcngan karpct ber-
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wama merah, disandaran tangan tangga pada ujungnya terdapat satu 
lampu kristal (berdasarkan foto Dokumentasi Satzuki Mishima). 

Dibawah tangga yang naik ke lantai atas, diletakkan sebuah 
piano besar. Di dinding dekat meja tamu, diletakkan delapan buah 
jenis tombak bertangkai panjang yang disusun pada standar tombak 
yang berukir. Disamping itu, terdapat sebuah meja belajar dengan 
tutup berbentuk melengkung terbuat dari kayu berwama coklat tua. 
Sedangkan di atas laci meja, diletakan sebuah pajangan bola dunia 
(globe), dan dekat meja itu, diletakkan sebuah vitrine yang berisi dua 
ekor burung cenderawasih yang diawetkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

Mcnilai proses oricntasi pembentukan scjarah mcrupakan stra­
tegi alternatif atau pembentukan sejarahnya scndiri, sehingga faktor 
subjektifitas akan lebih dominan dibanding dcngan objektifitas. Olch 
karena itu, tidak menghcrankan bila terdapat perbcdaan mengcnai 
jalannya peristiwa Perumusan Naskah Proklamasi, yang diantaranya 
disampaikan oleh para pclaku sejarah itu send iri. 

Tcrlepas dari pcndapat terscbut pende ritaan dan kesengsaraan 
yang dialami Indonesia pada masa penjajahan, menimbulkan pcr­
juangan, baik yang dilakukan dengan scnjata maupun yang dilakukan 
dcngan mengadakan organisasi yang teratur untuk mclawan pcnjajah, 
mcndapat pcnghonnatan dan penghargaan yang tinggi, karcna pcr­
juangan itu tclah mcngantarkan rakyat Indonesia kc dcpan pintu gcr­
bang kemcrdckaan Indonesia. 

Pcristiwa Perumusan Naskah merupakan awal dari rcalis;.isi 
hasrat bangsa Indonesia untuk merdck;.i, yang dicctuskan pada tanggal 
I 7 Agustus 1945, mclalui prokJamasi kcmc rdckaan Indonesia. Kc­
mcrdekaan Indonesia bukaniah hadiah Jcpang melainkan scbagai hasil 
dari hasrat dan perjuangan rakyat Indonesia dan bcrkat rahmat Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Adanya dua kckuatan sosial yang nasional is, yaitu pemuda rcvo­
lusioner dan gcnerasi tua , adalah sebagai kekua tan potensial dari pcr­
juangan kcmcrdekaan waiaupun pada muianya mcrcka bertcntangan, 
namun kemudian mereka mencapai kescpakatan dalam mclaksanakan 
proklamasi kemerdekaan Indonesia. Dengan dcmikian, tercennin jiwa 
kepeloporan di antara mereka dalam menggalang kesatuan dan pcr­
satuan bangsa. 

Museum Perumusan Naskah Proklam as i, merupakan tempat 
terjadinya peristiwa sejarah awal berdirinya ncgara kesatuan Repub­
lik Indonesia, sehingga apabila dikaji secara mcndalam, akan terlihat 
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hubungannya dengan museum sejarah yang berkaitan dengan 
pergerakan Nasional . 

Mengingat pentingnya peranan dan fungsi Museum Perumusan 
Naskah Proklamasi, maka perlu dilestarikan untuk mengenang dan 
menghayati sejarah perjuangan bangsa. 

Disadari sepenuhnya bahwa untuk mewujudkan peristiwa yang 
tcrjadi di Museum Perumusan Naskah Proklamasi sangat sulit, se­
hingga perwujudannya tidak seperti pada waktu peristiwa itu terjadi. 
Oleh karena itu, pengumpulan data kcsejarahan dan museologis yang 
mcnyangkut peristiwa Perumusan Naskah Proklamasi pcrlu dianalisa 
seobjektif mungkin, schingga vi sualisasinya akan sama dengan 
kcadaan pada saat terjadinya peristiwa, atau paling tidak akan 
mcndekati . Dengan demikian, akan tercapai kclurusan dan kebenaran 
scjarah, khususnya pcristiwa Perumusan Naskah Proklamasi. 
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DENAH RUANG LANTAI BA WAH 

Ruang Pra n 
Perumusan LJ 

Naskah Prok-

1=~; 1 
IV 

II 
Ruang Perumusan 

Naskah 
Proklamasi 

Ruang Pengesahan 
N askah Proklamasi 

u~ 

Skala: 1 : 100 

Keterangan : 

I. Digunakan Maeda, sebagai kantor dan ruang tamu khusus 

II. Ruang makan dan tempat rapaL 

III. Bagian dari dapur yang dihubungkan ke Ruang II dengan pintu 
kaca yang sekarang ditutup tembok baru. 

IV. Ruang rapat dan ruang tarnu yang berjwnlah banyak. 
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DENAH RUANG LANT AI ATAS 

r------, 
I ..-------'~~~~~~~~~ 

I II 

L_ 

Ruang Kerja 
pribadi 

IV 
Ruang perkantoran 
staf rumah tangga 

dan tempat istirahat. 

I 
Kamar tidur Maeda 

/ 
/ 

Skaln: I: 100 

Keterangan : 

I 

I 

) 

Ruangan di lantas atas, dipersiapkan untuk pameran kontemporer. 
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